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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk menganalisis tren media digital dalam pembelajaran kimia di SMA saat COVID-
19 dan setelah COVID-19 dengan pendekatan bibliometrik. Penelitian ini menggunakan metode
bibliometrik secara kuantitatif dengan melibatkan tren publikasi artikel ilmiah untuk mengidentifikasi pola,
tren dalam hubungan literatur yang ada. Fokus studi ini adalah publikasi iimiah yang membahas tren media
digital dalam pembelajaran kimia pada jenjang SMA, baik saat maupun setelah pandemi COVID-19.
Sumber data penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data yang tepat untuk mengumpulkan data yang
relevan yang dilakukan dengan melibatkan pencarian artikel menggunakan beberapa kata kunci melalui
perantara perangkat lunak Publish or Perishn (PoP) dan database google scholar dengan pemilihan dari
1000 artikel yang sudah dipilah menjadi 200 artikel yang relevan yang kemudian di analisis bibliometrik
menggunakan VOSviewrs. Berdasarkan dari tren artikel tren media digital tersebut dan dianalisis memiliki
presentase saat COVID-19 memiliki presentase 29% dengan tren yang ditemukan sekitar 59 artikel terkait.
Sedangkan, setelah COVID-19 memiliki presentase 71% dengan tren yang ditemukan sekitar 141 artikel
terkait. Dapat diketahui bahwa setelah COVID-19 media digital masih terus digunakan bahkan semakin
berkembang dan meningkat. Media digital dan bahan ajar digital yang paling sering digunakan saat COVID-
19 dan semakin meningkat dan berkembang setelah COVID-19 adalah media digital video interaktif dan
bahan ajar digital e-book.

Kata kunci : Bibliometrik, Tren, Media Digital, Pembelajaran Kimia, Pandemi COVID-19

Abstract
This study aims to analyze digital media trend in chemistry learning in high school during COVID-19 and
after COVID-19 with a bibliometric approach. This research uses bibliometric methods quantitatively by
involving the trend of publications of scientific articles to identify patterns and trend in the relationship of
existing literature. That exists. The focus of this study is a scientific publication that discusses digital media
trend in learning chemistry at the high school level, both during & after the COVID-19 pandemic. Data
sources for this research were obtained through appropriate data collection to collect relevant data, which
is carried out by involving article searches using several search engines keywords through the intermediary
of Publish or Perish (PoP) software & Google Scholar database with. Selected from 1000 articles that have
been sorted into 200 pertinent articles which are then analyzed bibliometrically using VOSviewers. Based
on the trend of digital media trend articles analyzed to have a percentage when COVID-19 has a
percentage of 29% with a trend that is found about 59 related articles whereas, after COVID-19 has a
percentage of 71% with a trend found around 141 related articles. Can It’s known that after COVID-19
digital media is still being used and is even growing & increasing. The most frequently used digital media
& digital teaching materials during COVID-19 & increasing and developing after COVID-19 are interactive
video digital media and e-book digital teaching materials.

Keywords : Bibliometric, Trend, Digital Media, Chemistry Learning, Pandemic COVID-19
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Pendahuluan

Pandemi COVID-19 menjadikan pemicu berpengaruhnya terhadap kehidupan
dunia terutama dalam dunia pendidikan yang mengakibatkan penutupan sekolah
sementara yang mengharuskan lembaga pendidikan membentuk suatu metode
pembelajaran jarak jauh secara dadakan (Mulatsih, 2020). Selama masa pandemi
COVID-19, proses belajar mengajar berbasis tatap muka dialihkan menjadi berbasis
daring/online (Rivaldo et al., 2022).

Perubahan secara tiba-tiba ini mengakibatkan terjadinya kendala pada
pembelajaran kimia yang membutuhkan praktikum, sangat dibutuhkan alternatif untuk
menggantikan praktik yang seharusnya dilakukan secara tatap muka menjadi praktik
secara daring (Arwani et al., 2023). Oleh karena itu, pendidik dan peserta didik harus
mampu beradaptasi dengan terknologi baru dan membentuk metode pembelajaran jarak
jauh dalam memudahkan proses belajar mengajar untuk keberlangsungan proses
pendidikan (Lubis, 2022).

Di era digital dan globalisasi telah menghadapi berbagai transformasi besar, salah
satunya adalah penggunaan media digital dalam pendidikan (Alvina et al., 2024).
Teknologi informasi yang terus berkembang memberikan kemudahan dan tantangan
baru dalam dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran kimia. Pembelajaran
berbasis teknologi juga memungkinkan guru dan peserta didik untuk mengakses
berbagai sumber daya pendidikan secara fleksibel dan efisien (Azzahra & Suherlin,
2022).

Secara teoritis, penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat dijelaskan melalui
beberapa teori, seperti teori konstruktivisme yang menekankan pada pentingnya interaksi
aktif antara peserta didik dengan materi pembelajaran dan teori teknologi pendidikan
yang memfokuskan pada pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas dan
aksesibilitas pembelajaran.

Media digital menjadi pilihan utama dalam pembelajaran jarak jauh, terutama
selama pandemi COVID-19 (Aransyah et al., 2023). Dengan adanya pembatasan sosial
dan penutupan sekolah, metode pembelajaran daring menjadi solusi utama untuk
menjaga keberlangsungan proses belajar mengajar. Media digital memiliki peran penting

dalam membantu menyampaikan materi abstrak serta memberikan pengalaman
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praktikum secara virtual melalui virtual lab dan aplikasi berbasis teknologi lainnya
(Adawiyah et al., 2021).

Pembelajaran kimia sebagai salah satu mata pelajaran yang bersifat teoritis dan
praktis menghadirkan tantangan khusus dalam pembelajaran daring terutama
eksperimen laboratorium yang menjadi bagian penting dalam pengajaran kimia, tidak
dapat sepenuhnya disampaikan dengan metode pembelajaran jarak jauh tanpa adanya
inovasi dalam penggunaan media digital (Asam & Dan, 2022).

Pembelajaran kimia yang sebelumnya mengandalkan pertemuan tatap muka dan
percakapan langsung antara peserta didik dan guru, kini harus disesuaikan dengan cara
penyampaian yang lebih interaktif dan berbasis teknolog (Yaqutu Burhani et al., 2022).
Oleh karena itu, perlu adanya penjelasan tentang bagaimana media digital dapat
diterapkan secara efektif dalam pembelajaran kimia, terutama dalam konteks pandemi
COVID-19 dan pasca-pandemi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Aransyah et al., 2023) menyatakan bahwa saat
pandemi COVID-19 peserta didik dituntut dapat menguasai bahkan mengembangkan
media digital yang sehingga, setelah COVID-19 dan peserta didik banyak media
pembelajaran digital yang beragam, baik visual maupun non visual. Media sangat
membantu pendidik dan peserta didik untuk berinovasi dan berkreativitas dalam proses
pembelajaran. Meskipun media digital telah diterapkan secara luas, ada kekurangan
dalam penelitian yang dapat menghubungkan tren penggunaan media digital dengan
hasil pembelajaran kimia yang lebih optimal.

Gap yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya analisis mendalam
tentang sejauh mana media digital mampu menggantikan atau meningkatkan kualitas
praktikum kimia yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka. Selain itu, potensi
pengembangan media digital dalam pembelajaran kimia pasca-pandemi juga belum
banyak diteliti secara komprehensif.

Seiring dengan pernyataan tersebut, studi bibliometrik menjadi solusi yang efektif
untuk menganalisis tren penelitian dalam bidang tertentu, termasuk kajian tentang media
digital dalam pembelajaran kimia. Dengan menggunakan pendekatan ini, tren global, kata
kunci yang dominan serta perkembangan penelitian terkait topik ini dapat diidentifikasi,

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai relevansi media digital pada
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pembelajaran kimia SMA selama dan setelah pandemi COVID-19 (Irwanto et al., 2024).
Studi bibliometrik dilakukan untuk mengetahui tren penelitian yang berkaitan dengan tren
media digital pada pembelajaran kimia saat dan setelah covid-19.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren media digital dalam pembelajaran
kimia di SMA saat covid-19 dan setelah covid-19 dengan pendekatan bibliometrik. Studi
bibliometrik merupakan proses pengumpulan, analisis, dan pemahaman data tentang
tren penelitian dalam suatu bidang ilmu berdasarkan publikasi ilmiah yang telah ada.
Untuk melakukan analisis bibliometrik tentang perlu mengumpulkan data dari berbagai
sumber publikasi ilmiah, seperti jurnal, konferensi, dan buku yang relevan dalam bidang
tertentu. Studi ini bertujuan untuk menganalisis tren media digital dalam pembelajaran
kimia di SMA saat COVID-19 dan setelah COVID-19 dengan studi bibliometrik (Hutami
etal, n.d.).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi bibliometrik dikarenakan studi
ini dapat menganalisis tren secara luas, akurat dan berbasis data ; dapat mengidentifikasi
kata kunci, jaringan kolaborasi dan pengaruh penelitian dengan cara lebih objektif; dapat
membantu menemukan gap penelitian dengan cakupan yang lebih luas dari pada metode
lain serta lebih efisien dibandingkan metode eksperimen, wawancara ataupun survei
dalam memahami tren jangka panjang (Saragih & Permana, 2024).

Analisis ini akan meningkatkan pemahaman kita tentang kemajuan teknologi
media digital pada pembelajaran kimia hingga saat ini. Studi ini menjadikan harapan
dapat memberikan wawasan terhadap perkembangan teknologi di dunia pendidikan,
relevansi media digital dalam pembelajaran kimia, serta implikasinya terhadap model
pembelajaran di masa depan (Tang et al., 2023).

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
tren penggunaan media digital dalam pembelajaran kimia di SMA selama dan setelah
pandemi COVID-19. Dari rumusan masalah tersebut menjadi alasan peneliti untuk

melakukan penelitian ini.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode bibliometrik secara kuantitatif dengan

melibatkan tren publikasi artikel ilmiah untuk mengidentifikasi tren dalam hubungan
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literatur yang ada. Yang dimana, penelitian ini menyelidiki penelitian pemikiran sistem
dalam pembelajaran kimia dengan menggunakan studi bibliometrik yang dilengkapi
dengan pemetaan komputaso dengan VOSviewers.

Fokus penelitian ini adalah publikasi ilmiah yang membahas tren media digital
dalam pembelajaran kimia pada jenjang SMA, baik saat maupun setelah pandemi
COVID-19. Publikasi ini dapat mencakup berbagai jenis media digital, seperti platform,
video, virtual lab, dan media digital lainnya yang digunakan dalam konteks pembelajaran
kimia.

Penelitian ini juga mancakup kata kunci yang relevan dengan penggunaan media
digital dalam pembelajaran kimia dan mencakup publikasi yang diterbitkan dalam dua
periode saat COVID-19 (tahun 2019-2021) ketika media digital dominan digunakan.
Setelah COVID-19 (tahun 2022-2024) untuk menganalisis apakah tren media digital
bertahan, berubah atau bahkan berkembang setelah pembelajaran tatap muka kembali
dilaksanakan.

Sumber data penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data yang tepat untuk
mengumpulkan data yang relevan yang dilakukan dengan melibatkan pencarian artikel
menggunakan beberapa kata kunci seperti “tren, pembelajaran kimia, kurikulum, media
pembelajaran, pandemi COVID-19, pasca COVID-19, SMA”.

Melalui perantara perangkat lunak Publish or Perishn (PoP) dan database google
scholar dengan pemilihan dari 1000 artikel yang sudah dipilah menjadi 200 artikel yang
relevan yang kemudian di analisis bibliometrik menggunakan VOSviewrs. VOSviewer
dipilih pada penelitian ini karena kemampuannya dalam menampilkan tren bibliometrik

dalam bentuk visual yang mudah dipahami. Selain itu, VOSviewer (Tang et al., 2023).
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Berikut urutan metode penelitian yang akan peneliti lakukan :

Pencarian artikel menggunakan Publish or Perish
(PoP)

Penyimpanan 1000 temuan data artikel dalam
bentuk RIS

Pemilihan data tren sesuai kriteria kata kunci
dengan melibatkan mendeley

Pemetaan data menggunakan VOSViewers untuk
membuktikan keterhubungan data tren

1. Pencarian Artikel Dengan Perangkat Lunak Publish Or Perish (Pop)
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Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini, dengan pencarian artikel
menggunakan beberapa kata kunci seperti “tren pembelajaran kimia, kurikulum,
media digital, pendemi COVID-19, pasca COVID-19, SMA” dengan menggunakan
perangkat lunak publish or Perish (PoP) dan database scholar. Analisis
komperhensif co-occurrence menggunakan VOSviewer. Rentang data yang
ditemukan 1000 tren artikel dan 200 tren artikel yang sesuai dengan kriteria kata

kunci.
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2. Penyimpanan Data dalam Bentuk RIS/RefManager

4
@ My searches || seacch temms Source Papers  Cies Citesly. h g hno. hlann.  RA acc. Seschdste Cachedate Las. Gtation metrics e
2 Tsh Ktendussoom pembelarank.. G GoogleSc—  3M M1 R0 4 R 16 3D 2 16 V0B 102 105 Pubcaton pexs: 20202024
€ aphkasi phet, kimia, pandemi, .. G5 Google Sc. WoWwe B 20 3 1B 27 0 N vI02Rs  wams 10s Cuatonyews: 5 (m-05)
3C penerapan -book bekjartieni.. G5 Google Sc W e am 2 M 10 200 7 3 vews  vwmes s Papars: 5
X tren virtuel o, ki, sma, pas.. G _Google . W67 W 2 381374 yERRS VA WS P it
/ tren mesdia digial pembelgjora... G FomTE x s a0 Ohabacen 684
Camoutor ns3s
T Papers 7
Swen [ hon [ @d @ - s £
R, | o A :
- Name Datemodfied  Type & B odec ’
LT * b - o | o 5
= PhotoshopPortsble = . oy s
Pubtcstonname: | Quicksccess 3y [ | [sewhorez | [0, e
T wors: [ clasroom.s Cex tt haoncex: s
1NN E e
Feynrcs: [renmeds dom.od  pircs pogys et e
Mexmmresis:  [1000 anisis e Reatts
[  dotaanssis e =
= ) dta sris.is
Ctes  Peryesr Rank Authors  Libraries digitalrs VOR05S13PM RS File S SneRenits v
[=IR) 0% 8 Neesel ebook 245 VRS EISPM  RSFile
s o oamd B Do VRRUSEOM RSP |y ess o va il | PP o
Bhu 600 26 NWah This PC «modulns VN0 EI6PM RIS Fil Select a paper n the reaults st i
2 s R S gy ) ESAM RSF Bl i gae) o we s
2 3 12015 MMl W actis 11072025 1P RSFile ™ baiod s
Bho 33 23 CADed Newok = .
2 3 1933 UF vend Fie name Dt el st o st con 15 55| ndesi Pengembangan dengan 400
B o 000 10 LTenin Yions on Hydrolyzing Sokt Topic
- Save Pefermnce Mansger v Cancel
© o om 3 Goum b
2 3 30 13 ADinya. CHeBveneR of Cavel
BIh16 320 31 AVigp.. Electronic student workshest based on ethnoscience increasing hots ierature review
2 o 000 22 AWZee. Fostering Sustwmabibty % Technology: A
[z 17 ANima y 862023 A Do 7
Bhz 933 21 SSsmed.
B o 000 30 RNuhi. INOVAS [ SYSTEMATICA LITERATURE REVIEW
2 s 0 7 AHM. o Wht Do Science Tesche '3

Setelah data artikel ditemukan sesuai kata kunci, data artikel dapat
disimpan dalam bentuk RIS untuk mempermudah saat akan memetakan data
menggunakan VOSviewer.

3. Pemilihan Data Tren Artikel Dengan Mendeley

B Mendeley Desktop - 8 x
File ESt View Tool Help
Bl =z [= ® [+ @ Q- v Faras
i Foders  Resed Sme bep
£, 4y Pbkcters *| 1. gabungan | Eatseiongs
Urscrted
- * & 5 Ao e Veor Publishedin  Added A Oetais  Moles Content
+ [ gabrgan o Mt Aogication o googie dassroom, goode fom and uiszz in 00 Teorunal s [ e ressaren chteog ent o s puper -
L e g i the cov- 1 pandemc Karya T Gur
re— - " " Seurnsis Eoy Cenabki: Jurnal Bmish Kependi..
o @ YaouuBshan, SHthri;  Ansiss Meda Penbeajiran IET Smitions Serbass 222 Chemairy 0t
1 o o, {sborstonm vl vew: w22
| emocud o @ Adwersh Rabads Acbbia,  1novas Weo Pembalajaran Kmia sebagn Sos Med 221 umal fmah Bl Vome: 1
" ©1 s B Jan, A . Pemivejaran aada Maza Pandem) COVID-15 Ml 260 Profes Penci )
R - fergemiangan v : - 22 ol of ans | e %W
. game Dacovery Leamng Tropicel Chems
11 googe form . r—— sty wns | Abstract
1 phet Vieda perteliara . enbelaran  sefciah dtem.kan bekan
T o O YCRmmIG  esecemid D2z s mew | ESmnopEna. Temheedeetionoeh e
Hesemborgn -t i e
E vien aar, & mochd g sefenanya, Pebcagaran ya0g
o Fosans,18FoyRA  Pergembangan MedaPenbelsjuon Kmia rbass Googe 023 Proceedrgaof  Jand | dltkan meisks medka ahosapn don 0= hanya maspu
1. zoom v S Dengan Penceiaten Chemd Enmegrenenshg $308 Uk and Appled | ks maten berusa T, P s s
Faer by Authors Ak o Sihul Pergann Inglmenta Kurkim Merdeia Teradio st 1074 3010 | Gakmin Gengan penuossan Bem raneds
. el S Fada Mata Pesaran i S D Ko fan T oeriinn yog oenark o e et
§ - i o sons kst e
o Shombng.OMlubmWF  _ KEATIAN PEMEELAIARAN KIMIA MEVGUNAKAN M AR Mt Jn
- . aten penblaiaran, Jba deadar ve
. Seeger, 1 MEDIA GOOGLE CLASSAOCH PADA MASA PANDEME COV b e
wssayah, Rasnd o Mumms BFR:Msm A Pengembmngm Mod SrakumMandr Terniegres Green 021 Chemstry 3010 | s membust meten yang st sken mudsh doelaan. E-
Ao Ao, A S . hemiiry Pac Pkok Eahaman Asam 528 Edocaren 500k menjad: o scaga sdah s alternat! penriang
e, T Tryants, A& ; i Jeng | OfesonSlmegnuTA
afadh, 4 i ol Poksanaan PL? (argenaan L3psngin P
Ao, T . M Pengambangan Lemosr Keria Peserta Didk (XP0) Kimsa w23 2ne Tags:
i Beriacs Froject Baced Learing Pada Hter Laan ek
PN o Subokd,EiDveuntie, M Pengemingan eniar Kers Peceta Dk (70 Berbas 2021 301
e Doy Loamng Pac Mt asem fase "
Agsa, M3 o A Mengemtsnghan e Lesming meta uksh penbelsran 2 xns Nther ey
sttt matematcs S0 ez b monde oG = £ PGS0
e o SwnLGHDamim A Pergenbimomede enbeaian e s 20 o | g
o, U Moz sk b Fach pada aten Baton s :
oo v v
< | > v

1f 201 documents selected

Setelah data disimpan dalam bentuk RIS/RefManager, data tren artikel di
add ke dalam aplikasi mendeley untuk memilah dan menganalisis data yang
diperlukan pada penelitian ini dan sesuai yang dimana terdapat 200 data tren yang
ditemukan dari 1000 artikel dikarenakan kriteria artiekl yang tidak sesuai dengan

kata kunci yang peneliti perlukan.
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4. Pemetaan Data Tren Menggunakan Vosviewer

di smialfiegeri

Setelah data tren dipilah dan dianalisis, data tren tersebut kemudian
dipetakan menggunakan aplikasi VOSviewer. Sebelum dipetakan, data tren peliti
tabelkan untuk mempermudah mengetahui jumlah data tren artikel tiap media dan
bahan ajar digital sehingga dapat mengetahui rentang tren saat dan setelah
COVID-19.

Digunakan VOSviewer untuk pemetaan data agar peneliti dapat
mengetahui hubungan keterkaitan setiap data tren yang sudah dipilah dan
dianalisa. Dapat dilihat dari adanya keterikatan masing — masing data tren yang

menunjukkan bahwa data tren valid atau saling berhubungan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian pencarian tren artikel yang didapatkan dari aplikasi perangkat
lunak Publish or Perish (PoP) terdapat 200 tren artikel yang sudah dipilah sesuai topik
terkait dari 1000 tren artikel dari database google scholar. Dari keseluruhan data yang
didapatkan oleh peneliti, tren artikel setelah COVID-19 lebih banyak ditemukan daripada
saat COVID-19 yang dimana dapat diartikan setelah COVID-19 media digital justru
semakin meningkat dan berkembang, dapat dilihat pada persentase gambar berikut ini :
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Saat Covid-19
29%

Setelah covid-
19
71%

B Saat Covid-19 ® Setelah covid-19

Gambar 1. Persentase Keseluruhan Data

Berdasarkan dari tren artikel media digital tersebut dan dianalisis, saat COVID-19
memiliki presentase 29% dengan tren yang ditemukan sekitar 59 artikel terkait
sedangkan, setelah COVID-19 memiliki presentase 71% dengan tren yang ditemukan
sekitar 141 artikel terkait. Dapat diketahui bahwa setelah COVID-19 media digital masih
terus digunakan bahkan semakin berkembang dan meningkat. Kevalidan tren artikel yang
peneliti temukan dapat dilihat dari hasil analisis bibliometrik pemetaan tren VOSviewers
berikut ini :

3”‘# di sma neges diskus)

Gambar 2. Peta Tren VOSviewer
Dari pemetaan data tersebut terdapat 1451 istilah dari 200 tren artikel terkait, dengan
menggabungkan 60% dari jumlah istilah tersebut kemudian diuji keterhubungannya dan
terdapat 455 istilah yang saling berhubungan dari 200 tren artikel terkait, pemetaan tren
ini membuktikan kevalidan data dengan munculnya ikatan data tren sehinggi muncul

banyaknya istilah yang saling berhubungan. Berdasarkan dari tren artikel terkait banyak
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media dan bahan ajar digital yang masih digunakan hingga saat ini bahkan semakin
meningkat penggunaannya. Dibuktikan dari jumlah analisa data tren berikut :

a. Tren Media Digital

MEDIA DIGITAL SAAT COVID-19 | SETELAH COVID-19
Media platform 13 24
Video interaktif 18 43
Virtual Lab 4 16
Video Converence 3 3
Game 3 9

Tabel. 1 Jumlah Tren artikel Media Digital
Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwasannya terdapat peningkatan media
digital yang signifikan dari tren artikel. Ada 5 jenis media yang ditemukan sering
digunakan dalam berlangsungnya proses belajar mengajar :
Media Platform
Media ini merupakan media yang sangat penting digunakan dalam proses pembelajaran
daring selama COVID-19 sebagai adaptasi pembelajaran jarak jauh. Tetapi, pada saat
sekarang meskipun tatap muka berlangsung media ini menjadi salah satu pelengkap
proses belajar mengajar dan masih tetap relevan. Terutama untuk mendukung
fleksibilitas belajar, kolaborasi digital dan pengelolaan tugas yang lebih efisien (lzzati,
2021).
Google Classroom,
media ini merupakan platform aplikasi untuk pendidik mengirimkan pengumuman, tugas,
materi, video dan lainnya dan peserta didik dapat melihat dan mempelajari materi yang
dikirimkan oleh pendidik serta mengumpulkan tugas yang diberikan oleh pendidik. Tren
artikel media ini terdiri dari 11 tren artikel saat COVID-19 dan 23 tren artikel setelah
COVID-19. Dapat disadari bahwa google classroom setelah COVID-19, penggunaannya
masih berlangsung bahkan meningkat melebihi saat COVID-19.

Sesuai dengan hasil penelitian saat covid-19 (Suma, 2021) menyatakan bahwa
aktivitas murid mengalami peningkatan dari rerata 43,56% sebelum tindakan menjadi
62,09% di siklus I, dan rerata 82,31% pada siklus II. Hasil belajar murid meningkat dari
rerata 67,20 sebelum tindakan, menjadi 72,60 pada siklus | dan rerata 81,20 di siklus 1.

Hasil itu memperlihatkan bahwa penerapan e-learning menggunakan google classroom
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dapat mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar kimia dan setelah covid-19 (Rantung et
al., 2023) menyatakan bahwa pengaruh penerapan penggunaan belajar virtual media
google classroom terhadap hasil belajar kimia peserta didik mencapai 62% sementara,
38% lagi merupakan variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel
hasil belajar peserta didik. Salah satu faktor luar yang yang ikut menjadi pengaruh
tersebut, berupa gangguan jaringan yang mengakibatkan peserta didik sulit mengikuti

proses pembelajaran.

Google form,

terdiri dari 5 tren artikel saat COVID-19 dan 1 tren artikel setelah COVID-19 yang dimana
dapat diketahui bahwa google form penggunaannya masih berlangsung, hanya saja tidak
meningkat dan semakin kurang digunakan sampai saat ini dikarenakan media ini tidak
banyak digunakan saat dan setelah COVID-19, karena menurut dari yang peneliti analisa,
google classroom sudah memenuhi dalam membantu proses pembelajaran dan google
form hanya sebagai pelengkap jikalau diperlukan.

Saat Covid-19 (Elvia et al., 2020) menyatakan bahwa penggunaan google form
berdampak bagi peserta didik selama proses pembelajaran daring berlangsung.
Identifikasi peningkatan penggunaan google form berkisar 0-50%, juga dipergunakan
sebagai uji tes. Setelah Covid-19 (Lubis, 2022) menyatakan bahwa penggunaan google
form mampu memantau peningkatan nilai peserta didik dalam proses pembelajaran
dengan presentase peningkatan 80,82%.

Google Classroom menjadi platform yang paling sering digunakan dikarenakan
media ini sangat penting dalam membantu proses pembelajaran daring selama COVID-
19 sebagai adaptasi pembelajaran jarak jauh dan media interaksi pendidik dan peserta
didik. Saat tatap muka berlangsung, media ini menjadi salah satu pelengkap proses
belajar mengajar dan masih tetap relevan, terutama untuk mendukung fleksibilitas

belajar, kolaborasi digital dan pengelolaan tugas yang lebih efisien (Izzati, 2021).

Video Interaktif
Video interaktif merupakan media audiovisual yang digunakan untuk menguatkan

penjelasan materi yang telah diajarkan oleh pendidik atau mempermudah peserta didik
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yang kurang memahami materi yang dijelaskan oleh pendidik serta mempermudah
peserta didik dalam mengingat/mengulang materi tersebut. Media ini Memiliki bermacam
bentuk video seperti video animasi, video praktikum, video pembelajaran dan lainnya
terdiri dari 18 tren artikel saat COVID-19 dan 43 tren artikel setelah COVID-19 dapat
dilihat terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah tren artikel terkait video interaktif
setelah COVID-19. Peningkatan ini menjadikan pengaruh besar dalam minat teknologi
digital pada video interaktif.

Saat COVID-19 penggunaan media ini cenderung terbatas namun, setelah
COVID-19 mereda dan pembelajaran kembali normal, media ini justru meningkat dan
berkembang juga menjadi salah satu bukti teknologi semakin berkembang. Adapun
media digital ini menjadi media yang paling sering digunakan dari pada media digital
lainnya, video interaktif mampu memberikan ketertarikan tinggi dalam memotivasi
peserta didik menjadikan peserta didik memiliki minat yang tinggi selama berlangsungnya
proses pembelajaran kimia di SMA.

Berdasarkan hasil penelitian saat covid-19 (Dheadema et al., 2023) menyatakan
media pembelajaran berupa video mampu menarik dan meningkatkan minat belajar
peserta didik pada pembelajaran kimia, menjadikan proses belajar yang efisien, lebih
mudah dipahami oleh peserta didik karena dapat diakses menggunakan smartphone.
Setelah covid-19 (Dheadema et al., 2023) pembelajaran video animasi memperoleh hasil
sangat layak dengan persentase 96,67% pada aspek materi dan 100% pada aspek
media. Dengan demikian, media pembelajaran video animasi pada materi hidrokarbon
yang dihasilkan dapat diimplementasikan sebagai media belajar tambahan.

Virtual Lab
Virtual lab merupakan laboratorium yang menampilkan alat-alat dalam bentuk perangkat
lunak (software) komputer berbasis multimedia interaktif (Lestari et al., 2023). Tren pada
media ini terdiri dari 4 tren artikel saat COVID-19 dan 16 tren artikel setelah COVID-19
dapat dinyatakan bahwa media ini mengalami peningkatan.

Virtual Lab yang digunakan pada penelitian ini yaitu aplikasi Phet, sebagai media
pembelajaran yang digunakan untuk mempermudah peserta didik melakukan simulasi

praktikum mengenai materi kimia yang mengharuskan adanya praktikum tanpa harus
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menggunakan fasilitas, digunakan E-Modul yang sesuai materi praktik sebagai penuntun
praktik yang harus dilaksanakan oleh peserta didik dan video praktik kimia sebagai
penguatan bagi peserta didik saat simulasi praktik di aplikasi Phet.

Berdasarkan hasil penelitian saat covid-19 (Martanti et al.,, 2021) menyatakan
bahwa penggunaan virtual lab mempermudah proses pembelajaran praktik kimia
sehingga memberikan peningkatan pemahaman dan ketertarikan peserta didik terhadap
pembelajara kimia dengan capaian 5.278 poin. Setelah covid-19 (Agza & Haris, 2024)
menyatakan penggunaan media ini memiliki kategori ketertarikan dengan capaian
ketertarikan terbesar 74% dikarenakan berpengaruh positif terhadap hasil belajar kimia
SMA.

Video Conference

Media ini sebagai interaksi face to face secara online atau jarak jauh agar mempermudah
proses pembelajaran social distancing antar peserta didik dan pendidik saat COVID-19.
Hanya saja sampai saat ini media tersebut masih digunakan yang terdiri dari 3 tren artikel
saat COVID-19 dan 3 tren artikel setelah COVID-19 pada media ini, ini menyatakan
bahwa media ini sejak awal masih kurang penggunaannya hanya saja saat ini rentang
tren media ini masih sama seperti saat COVID-19.

Media ini tidak banyak digunakan karena pendidik dan peserta didik lebih sering
menggunakan platform atau media lainnya. Media ini tidak terlalu sering digunakan
dikarenakan media ini sering terjadi kendala internet walaupun begitu peserta didik yang
tertinggal materi atau penjelasan karena kendala jaringan dapat mengakses kembali dari
hasil rekaman selama video conference berlangsung. Dari kendala media ini dapat
diketahui bahwa setiap media memiliki kekurangan namun banyak kelebihan untuk
menjadi solusi jikalau terjadi kendala akses internet.

Berdasarkan hasil penelitian, saat covid — 19 (Wijiutami, 2021) menyatakan bahwa
media ini memberikan peningkatan belajar. Hal tersebut terlihat dari hasil belajar
yang didapatkan mengalami peningkatan.resentase ketuntasan belajar awal pada
siklus hanya 66,66% menjadi 91,66% pada siklus Il. Sehingga dapat disimpukan

bahwa pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran
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Kimia. Setelah covid-19 (Harahap et al., 2023) menyatakan bahwa media ini
menghasilkan peningkatan minat belajar 80%.

Penggunaan aplikasi zoom premium membuat peserta didik lebih mudah
mengikuti proses pembelajaran online dikarenakan aplikasi zoom premium memiliki fitur
— fitur yang sangat mudah dimengerti kegunaan nya. seperti fitur breakout room , dimana
peserta didik dapat belajar secara langsung berkelompok pada ruang yang sama saat
proses pembelajaran online. Fitur lainnya yaitu share screen yang sangat bermanfaat
bagi guru untuk menjelaskan materi pembelajaran dan peserta didik bisa
berkomunikasi secara langsung untukmenanyakan permasalahan dalam materi
pembelajaran secara interaktif kepada guru, sehingga komunikasi berjalan secara
baik dan efektif serta interaksi antara guru dan peserta didik juga berjalan baik

dalam proses pembelajaran secara online.

Game/Permainan

Media ini sebagai media evaluasi yang dimana permainanya berhubungan dalam proses
pembelajaran seperti bermain sambil belajar. Media yang sering digunakan seperti
Quizizz/Kahoot. Media evaluasi ini merupakan proses pengumpulan informasi
menggunakan sistem terkait tingkatan dan capaian peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran kimia. Tren media ini terdiri dari 3 tren artikel saat COVID-19 dan 9 tren
artikel setelah COVID-19, media ini mengalami sedikit peningkatan dikarenakan media
ini masih belum banyak dikenal atau dipahami penggunaannya.

Hasil penelitian saat covid-19(Purba et al., 2021) menyatakan bahwa penggunaan
aplikasi Quizizzdalam penelitian ini mampu meningkatkan perans erta aktif siswa
berkompetisi dalam proses pembelajaran sehinnga akan berakibat pada hasil belajar
yang lebih baik padapembelajaran kimia di masa pandemik Covid-19. Setelah covid-
19 (Lubis, 2022) menyatakan Quizizz memungkinkan peserta didik untuk saling bersaing
dan memotivasi mereka belajar sehingga hasil belajar bisa meningkat. Peserta didik
mengambil kuis pada saat yang sama di kelas dan melihat peringkat langsung mereka di

papan peringkat.
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Gambar 3. Grafik Tren Media Digital
Terlihat pada grafik diatas, dari kelima tren media digital tersebut, video interaktif memiliki
tren artikel paling banyak dan peningkatan yang tinggi daripada tren media digital lainnya.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Aransyah et al., 2023) yang dimana video interaktif
dapat membantu mamberikan inovasi dan kreativitas bagi peserta didik sehingga mampu

menarik minat dan motivasi terhadap peserta didik.

b. Tren Bahan Ajar Digital

Selama COVID-19 materi pendidikan perubahan besar untuk beradaptasi dengan
kebutuhan pembelajaran daring. Bahan ajar digital ini juga sangat diperlukan sebagai
panduan penggunaan media digital bahkan bahan ajar sekarang lebih mudah diakses
dan lebih modern yang dilengkapi dengan kode QR dan tautan ke sumber/media

pembelajaran sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih terintegrasi dan

dinamis.
Bahan Ajar Digital Saat COVID-19 Setelah COVID-19
E-Book 4 17
E-Modul 7 14
E-LKPD 7 15

Tabel. 2 Jumlah Tren Artikel Bahan Ajar Digital

E-book merupakan bahan ajar yang digunakan sebagai alternatif yang dikirimkan
pendidik kepada peserta didik melalui media platform dan mempermudah peserta didik
mengakses dan mempelajari isi materi didalam e-book tersebut (Br Ginting & Simamora,

2022). Saat COVID-19 tren e-book masih kurang digunakan dengan data tren yang
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ditemukan ada 7 artikel dan setelah COVID-19 e-book mengalami peningkatan dengan
data tren 17 artikel, ini dikarenakan e-book memiliki kelebihan mudah diakses dan
distribusinya. Banyak institusi pendidikan yang menggunakan perpustakaan digital untuk
memberikan pendidik dan peserta didik akses ke berbagai macam e-book. Dengan
portabilitas tinggi. Memungkinkan peserta didik membawa ratusan buku dalam satu
perangkat (Br Ginting & Simamora, 2022).

E-Modul merupakan sarana penting untuk mendukung proses pembelajaran
kimia secara mandiri terutama pada masa pandemi dan kurikulum merdeka. Modul Ajar
dirancang dengan konten terstruktur dan interaktif (Lastri, 2023). Seringkali berisi video,
animasi dan Latihan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. Modul ajar
membantu peserta didik lebih memahami materi secara mandiri. E-modul menjadi peran
penting pada pembelajaran kimia saat dan setelah COVID-19.

Saat COVID-19, e-modul menjadi solusi bahan ajar sebagai pendukung
pembelajaran daring/jarak jauh karena keterbatasan sosial /interaksi tatap muka.
Terdapat 7 tren artikel yang peneliti temukan muncul pada saat COVID-19 yang
mencakup percepatan digitalisasi pendidikan, desain e-modul yang interaktif, integrasi
dengan platform pembelajaran daring serta pengembangan virtual lab untuk praktikum
eksperimen kimia. Selain itu, tantangan eksasibilitas dan adaptasi teknologi oleh pendidik
dan peserta didik juga menjadi perhatian utama peneliti.

Setelah COVID-19, tren artikel yang peneliti temukan menunjukkan adanya
peningkatan tren sebanyak 14 tren artikel yang dimana terdapat dua kali lipat
peningkatan tren. Hal ini, menguatkan bahwa pentingnya pengembangan e-modul yang
tidak hanya mendukung pembelajaran jarak jauh, tetapi juga meningkatkan kualitas
pembelajaran tatap muka melalui digital.

E-LKPD (Lembar kerja Peserta Didik) juga mempermudah proses pembelajaran
dan termasuk bagian sarana yang penting dalam proses pembelajaran kimia saat
COVID-19 dan setelah COVID-19. Pada saat COVID-19 LKPD didigitalisasi untuk
mempermudah akses peserta didik, mulai memasuki kurikulum merdeka LKPD
dirancang fleksibel, berbasis proyek dan mendukung peserta didik belajar secara mandiri
dan memastikan pengembangan potensi peserta didik dalam proses pembelajaran yang
efektif (Suryaningsih et al., 2021).
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E-LKPD menjadi inovasi penting dalam pembelajaran kimia saat COVID-19, e-LKPD
banyak digunakan sebagai pendukung pembelajaran jarak jauh dengan tren yang
mencakup digitalisasi lembar kerja, penggunaan aplikasi digital seperti google form serta
integrasi media visual dan interaktif untuk mendukung kemandirian peserta didik dalam

mempelajari materi kimia untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.

25
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Gambar. 4 Grafik Tren Bahan Ajar Digital

Meskipun bahan ajar digital ini memiliki tantangan keterbatasan akses internet namun
setelah COVID-19, tren bahan ajar digital ini semakin berkembangan dengan
pemanfaatan teknologi yang lebih meningkat, pengembangan kurikulum yang fleksibel
serta penggabungan pendekatan yang lebih signifikan dalam pembelajaran kimia. Tren
artikel setelah COVID-19 yang peneliti temukan juga membuktikan pentingknya e-LKPD
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran tatap muka dan memperkuat interaksi
antar pendidik dan peserta didik melalui fitur interaktif yang lebih inovatif.

Berdasarkan pembahasan terkait, media dan bahan ajar memiliki hubungan saling
berkaitan, bahan ajar sebagai materi yang akan diajarkan pendidik kepada peserta didik
dan media sebagai saran atau alat untuk menyampaikan materi agar lebih menarik dan
interaktif. Dengan bentuk media dan bahan ajar berbasis digitalisasi mempermudah
peserta didik untuk mengakses dan mengulang pembelajaran kimia secara mandiri.
Media digital dan bahan ajar digital yang paling sering digunakan saat COVID-19 dan
semakin meningkat dan berkembang setelah COVID-19 adalah media digital video
interaktif dan bahan ajar digital e-book.

Hal ini juga dikarenakan studi bibliometrik menjadi metode yang tepat untuk

membuktikan kevalidan data dan keterhubungan setiap data artikel yang ditemukan,
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mempermudah peneliti dalam mengetahui data yang saling berhubungan dengan
pemetaan data yang dibentuk oleh aplikasi perangkat lunak VOSviewers. Menjadikan
tren artikel yang peneliti temukan dan analisa tidak dapat diragukan. Sehingga, terjawab
pertanyaan peneliti terkait tren ini. Studi sebelumnya mendukung bahwa media digital
membantu pembelajaran, tetapi integrasi dengan laboratorium virtual dan model blended

learning masih perlu dikembangkan lebih lanjut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa tren Media dan bahan ajar memiliki hubungan saling berkaitan,
bahan ajar sebagai materi yang akan diajarkan pendidik kepada peserta didik dan media
sebagai saran atau alat untuk menyampaikan materi agar lebih menarik dan interaktif.
Dengan bentuk media dan bahan ajar berbasis digitalisasi mempermudah peserta didik
untuk mengakses dan mengulang pembelajaran kimia secara mandiri. Media digital dan
bahan ajar digital yang paling sering digunakan saat COVID-19 dan semakin meningkat
dan berkembang setelah COVID-19 adalah media digital video interaktif dan bahan ajar

digital e-book.
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